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Lampiran 1 Jadwal Kegiatan 

 

JADWAL KEGIATAN 

 

NO KEGIATAN 
SEP OKT NOV DES FEB MAR APR MEI 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. 

Informasi 

penyelenggaraan 

LTA 

                                

2.  
Informasi 

pembimbing 
                                

3 

Proses 

bimbingan dan 

penyusunan 

proposal LTA 

                                

4 

Pengumpulan 

Proposal ke 

Panitia/ 

pendaftaran 

seminar 

proposal 

                                

5 
Seminar 

proposal 
                                

6 

Revisi dan 

persetujuan 

proposal oleh 

penguji 
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7 

Mengambil 

kasus dan 

penulisan 

                                

8 

Pendaftaran 

Ujian siding 

LTA 

                                

9 

Pelaksanaan 

Ujian siding 

LTA 

                                

10 
Revisi Laporan 

LTA 
                                

11 
Penyerahan 

laporan LTA 
                                

 

 



 
 

Lampiran 2 Pernyataan Kesediaan Membimbing 
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Lampiran 3 Surat Permohonan Pelaksanaan Penelitian 
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Lampiran 4 Surat Keterangan Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 
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Lampiran 5 Surat Pernyataan Kesediaan Menjadi Lahan Studi Kasus 
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Lampiran 6 Surat Pernyataan Pelaksanaan Penelitian 

 

  



112 
 

112 

 

Lampiran 7 Lembar Konsultasi 
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Lampiran 8 Lembar Permohonan Menjadi Klien 

 

 

Lembar Permohonan Menjadi Klien 

 

Dengan Hormat, 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Riza Winulan Cahya 

NIM   : 1602100055 

Status   :Mahasiswa Program Studi D-III Kebidanan Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Malang 

Judul Studi Kasus  : Asuhan Kebidanan Neonatus Pada Bayi Ny. X di PMB Siti 

Rugayah, A.Md.Keb., Pakis, Kabupaten Malang 

 Dengan ini saya mengharap atas kesediaan ibu untuk menjadi responden pada 

Asuhan Kebidanan yang akan saya lakukan dengan melakukan kegiatan sesuai 

prosedur yang ada serta secara sukarela dan tanpa paksaan dari siapapun. Adapun 

semua data yang dikumpulkan akan dirahasiakan. Data hanya disajikan untuk 

pengembangan ilmu kebidanan dan tidak digunakan untuk maksud-maksud lain. 

Sebagai bukti kesediaan menjadi klien dalam Asuhan Kebidanan ini, saya 

mohon kesediaan ibu untuk menandatangani Lembar Persetujuan yang telah 

disediakan. Atas partisipasi ibu dalam Proses Asuhan Kebidanan ini saya sangat 

hargai dan ucapkan terimakasih. 

Malang, ……….…2019 

Hormat Saya, 

 

(Riza Winulan Cahya) 

NIM. 1602100055 
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Lampiran 9 Surat Pernyataan Kesediaan Menjadi Responden 
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Lampiran 10 Pelaksanaan Kegiatan Studi Kasus 
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Lampiran 11 Format Asuhan Kebidanan Pada Neonatus 
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Lampiran 12 Format Catatan Perkembangan 
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Lampiran 13 Formulir Pencatatan Bayi Muda Umur Kurang dari 2 Bulan 
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Lampiran 14 SOP Pemeriksaan Fisik Bayi Baru Lahir 

STANDAR OPERASIONAL 

PEMERIKSAAN FISIK BAYI BARU LAHIR 

 

Pengertian  Adalah pemeriksaan yang dilakukan setelah bayi lahir 

Tujuan  Menemukan kelainan pada bayi yang memerlukan tindakan 

segera 

Petugas  1. Mahasiswa 

2. Pembimbing 

Persiapan bayi 

dan lingkungan 

1. Kondisi atau suhu tubuh  bayi sudah stabil 

2. Menyiapkan tempat yang datar serta hangat untuk 

pemeriksaan fisik 

Hal yang perlu 

diperhatikan 

1. Bayi sebaiknya dalam keadaan telanjang di bawah lampu 

terang sehingga bayi tidak mudah kehilangan panas atau 

lepaskan pakaian hanya pada daerah yang diperiksa saja 

2. Lakukan prosedur secara berurutan dari kepala ke kaki 

atau lakukan prosedur yang memerlukan observasi ketat 

terlebih dahulu, seperti paru, jantung dan abdomen 

3. Lakukan prosedur yang mengganggu bayi seperti 

pemeriksaan refleks pada tahap akhir 

Persiapan alat 1. Tempat tidur pemeriksaan 

2. Stetoskop 

3. Thermometer  

4. Pita meter (metlin) 

5. Timbangan bayi 

6. Sarung tangan 

7. Penunjuk waktu/jam 

8. Pakaian bayi 

9. Senter  

10. Kapas  

11. Selimut bayi 

12. Bengkok 

13. Lampu sorot 

Prosedur  1. Memberitahu dan menjelaskan pada keluarga tentang 

tindakan yang akan dilakukan 

2. Melakukan anamnesa riwayat ibu yang berkaitan dengan 

faktor genetik, lingkungan, sosial 

3. Menyiapkan alat dan bahan secara ergonomis untuk 

memudahkan dalam bekerja 

4. Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir 

kemudian keringkan 

5. Menjaga suhu badan bayi dengan meletakkan bayi di 

bawah sinar lampu dan membuka pakaian hanya pada 

area yang akan diperiksa 

6. Meletakkan bayi pada tempat yang datar dan aman untuk 
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menghindari bayi jatuh 

7. Ukur suhu tubuh bayi. Normalnya, 36,5-37,5
o
C 

8. Melakukan penimbangan.  

a. Letakkan alas pada timbangan dan atur skala di titik 

nol sebelum penimbangan 

b. Hasil timbangan dikurangi berat alas dan 

pembungkus bayi 

Berat badan normal 2500-4000 gram 

9. Melakukan pengukuran panjang badan  

a. Diukur dari ubun-ubun sampai tumit dengan posisi 

badan dan kaki lurus.  

b. Panjang badan normal 48-52 cm 

10. Melakukan pengukuran lingkar kepala. Normalnya, 33-

35 cm 

11. Melakukan pengukuran lingkar dada 

a. Ukur lingkar dada dari daerah dada ke punggung 

kembali ke dada (pengukuran dilakukan melalui 

kedua puting susu) 

b. Lingkar dada normal 30-33 cm 

c. Bila lingkar kepala >3cm dari lingkar dada 

(hydrocephalus), bila lingkar kepala <3cm dari 

lingkar dada (mikrosefalus) 

12. Melakukan pemeriksaan bagian kepala: 

a. Kepala : ada tidaknya moulage, caput succedaneum, 

cephal haematoma, kepala simetris atau tidak 

b. Mata : periksa warna sklera dan konjungtiva, ada 

tidaknya strabismus,  glaucoma kongenital, katarak 

kongenital, kebutaan (reflek terhadap cahaya) 

c. Hidung : ada tidaknya pernapasan cuping hidung, 

sekret  mukopurulen 

d. Mulut : inspeksi ada atau tidaknya kista di mukosa 

mulut,  frenulum linguae, monilia albicans, periksa 

kemampuan refleks menghisap 

e. Telinga : bunyikan bel bila ada refleks terkejut maka 

pendengaran baik, apabila tidak terjadi refleks 

kemungkinan bayi mengalami gangguan 

pendengaran 

13. Melakukan pemeriksaan leher 

a. Periksa ada tidaknya pembesaran kelenjaran tiroid 

dan bendungan vena jugularis 

b. Amati pergerakan leher, jika ditemukan keterbatasan 

pergerakan kemungkinan terjadi fraktur pada tulang 

leher 

14. Melakukan pemeriksaan dada 

a. Periksa apakah dada simetris atau tidak 

b. Hitung frekuensi pernapasan bayi, normalnya 40-60 
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kali/menit 

c. Lakukan palpasi untuk menentukan ada tidaknya 

fraktur klavikula 

d. Lakukan auskultasi laju jantung dengan 

menggunakan stetoskop, normalnya 120-160 

kali/menit 

15. Melakukan pemeriksaan bahu, lengan dan jari 

a. Sentuh telapak tangan bayi dengan jari dan hitung 

jumlah jari tangan bayi 

b. Bayi akan menggenggam tangan pemeriksa kuat-

kuat sehingga tubuhnya dapat terangkat naik 

16. Memeriksa refleks moro 

Pemeriksa bertepuk tangan, jika terkejut bayi akan 

membuka telapak tangannya seperti akan mengambil 

sesuatu 

17. Melakukan pemeriksaan abdomen 

a. Perhatikan bentuk, penonjolan sekitar tali pusat, 

perdarahan tali pusat dan benjolan di perut bayi 

b. Lakukan auskultasi bising usus dengan stetoskop 

18. Memeriksa genetalia 

a. Pada wanita, apakah labia mayora menutupi labia  

minora, vagina dan uretra berlubang atau tidak 

b. Pada laki-laki, apakah testis sudah berada dalam 

skrotum dan penis berlubang atau tidak 

19. Memeriksa tungkai kaki dan jemari 

a. Periksa apakah kaki simetris atau tidak 

b. Amati pergerakan ekstremitas dan kelengkapan jari 

20. Memeriksa punggung dan anus  

a. Posisikan bayi telungkup, raba tulang belakang 

untuk mencari ada tidaknya kelainan 

b. Periksa ada tidaknya lubang pada anus 

21. Memeriksa kulit 

Amati jika terdapat verniks kaseosa tidak perlu 

dibersihkan karena dapat berfungsi untuk menjaga 

kehangatan tubuh bayi, perhatikan warna kulit, bercak 

hitam dan tanda lahir 

22. Merapikan bayi 

Lakukan dengan hati-hati serta tetap menjaga kehangatan 

bayi 

23. Menjelaskan hasil pemeriksaan kepada orang tua 

24. Merapikan alat 

25. Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir 

kemudian keringkan 
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Lampiran 15 SOP Memandikan Bayi dan Perawatan Tali Pusat 

STANDAR OPERASIONAL 

MEMANDIKAN BAYI DAN PERAWATAN TALI PUSAT 

 

Pengertian  Adalah memandikan bayi secara benar sehingga menghindari 

dari kehilangan panas pada bayi dan menjaga kebersihan 

bayi, serta perawatan tali pusat yang benar mencegah 

terjadinya infeksi dan perdarahan 

Tujuan  1. Menyiapkan peralatan dan bahan yang dibutuhkan untuk 

perawatan tali pusat dan memandikann bayi dengan 

benar 

2. Melakukan perawatan tali pusat dan memandikan bayi 

sesuai dengan prosedur yang ditetapkan 

Petugas  1. Mahasiswa  

2. Pembimbing  

Persiapan bayi 

dan lingkungan  

1. Bayi  

Posisikan bayi di tempat yang datar dan diberi alas 

2. Lingkungan  

Pastikan lingkungan sekitar bayi bersih dan aman 

Hal yang Perlu 

diperhatikan  

1. Lakukan pekerjaan dengan gerakan lembut dan tidak 

menyakiti bayi 

2. Pegang bayi lebih erat ketika berada dalam bak mandi 

agar bayi tidak terlepas karena licin 

3. Lakukan dengan cepat dan tepat agar bayi tidak 

kedinginan 

4. Sebelum memasukkan bayi ke dalam bak periksa suhu 

air 

5. Jangan tambahkan air panas saat bayi berada dalam bak 

mandi 

Persiapan alat  1. Air hangat dalam bak mandi bayi 

2. Sabun cair atau padat untuk bayi 

3. Shampoo bayi 

4. Minyak telon 

5. Perlak 

6. Washlap 

7. Handuk 

8. Kassa steril 

9. Kapas basah dan tempatnya 

10. Bedong dan pakaian bayi 

11. Selimut  

Prosedur  1. Beritahu ibu bahwa bayi akan dimandikan (pastikan bayi 

tidak  baru selesai makan dan motivasi ibu untuk melihat 

cara memandikan bayi) 

2. Siapkan alat dan bahan (pastikan bahan dan alat dalam 

keadaan baik dan disusun secara ergonomis) 
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3. Pastikan suhu ruangan tetap hangat 

4. Cuci tangan (lakukan cuci tangan secara efektif dengan 

prinsip tujuh langkah pencegahan infeksi) 

5. Tuangkan air ke dalam bak mandi. Pastikan air dingin 

yang ditambah dengan air panas benar-benar terasa 

hangat 

6. Buka pakaian bawah bayi dan bersihkan daerah genetalia 

(periksa bayi BAK/BAB, jika BAB bersihkan terlebih 

dahulu menggunakan kapas basah. Pegang kaki bayi agar 

tidak terkena kotoran, membersihkan mulai dari 

genetalia dari arah depan ke belakang) 

7. Letakkan bayi di atas handuk dan buka pakaian bayi 

seluruhnya. (bayi jangan terlalu lama dalam keadaan 

telanjang) 

8. Bersihkan tali pusat dengan kapas/kasa basah. (jangan 

menarik tali pusat).  

9. Bersihkan muka bayi menggunakan washlap yang sudah 

dibasahi dengan air hangat. Hindari pemakaian sabun 

pada saat membersihkan area wajah 

10. Bersihkan kepala bayi (bersihkan dengan cara basahi 

kembali washlap dengan air dan shampoo kemudian 

bersihkan kepala bayi. Pastikan shampoo tidak mengenai 

mata bayi 

11. Sabun area tubuh bayi dengan hati-hati 

12. Pindahkan bayi ke dalam bak mandi. (Pastikan posisi 

lengan kiri menyangga kepala dan punggung bayi dan 

jari tangan dibawah ketiak sedangkan ibu jari di 

sekeliling bahu dan tangan kanan memegang bokong 

bayi. Pertahankan dan pegang erat tubuh bayi agar tidak 

terlepas dari tangan) 

13. Bilas kepala bayi menggunakan air hangat, jangan 

sampai air dan sisa shampoo masuk ke dalam mata, 

hidung dan telinga bayi. Usap bagian wajah dengan 

perlahan, dan bilas badan bayi untuk membersihkan sisa-

sisa sabun 

14. Angkat bayi (pastikan posisi lengan kiri menyangga 

kepala dan punggung bayi dan jari tangan di bawah 

ketiak dan ibu jari di sekeliling bahu serta tangan kanan 

memegang bokong bayi) 

15. Keringkan tubuh bayi dengan menggunakan handuk dan 

rapikan bayi (lakukan dengan cepat sampai bayi benar-

benar kering). 

16. Balut tali pusat bayi dengan kassa steril kering tanpa di 

beri obat apapun 

17. Usapkan minyak telon pada anggota badan bayi agar 

bayi merasa hangat 
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18. Pakaikan pakaian bayi 

19. Rapikan alat-alat 

20. Cuci tangan menggunakan sabun dan keringkan 

21. Berikan bayi kepada ibunya. Tanyakan pada ibu apakah 

ada yang kurang dipahami mengenai memandikan bayi 

dan perawatan tali pusat. 

 

 


